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INTERIOR RUMAH MARGA XIA
DI KAWASAN BUDAYA SINGKAWANG BARAT

Jurusan Desain Interior, Fakultas Seni Rupa dan Desain, Institud Seni Indonesia
ABSTRAK

Penelitian ini adalah penelitian yang bertujuan untuk mengetahui Interior
Rumah Marga Thjia (peranakan Tiong Hoa) yang berada di Kawasan Budaya
tepatnya di Jalan Budi Utomo bernomor 37 bangunan ini adalah bangunan tua
warisan arsitektur tionghoa yang dibangun bergaya Tiongkok Utara dengan
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konsep bangunan “PHE BT (si hé yuan), yang berarti halaman / courtyard yang

dikelilingi oleh empat rumah. Penelitian ini menggunakan metode penelitian
kualitatif dengan menggunakan pendekatan studi kasus. Hasil penelitian ini
menunjukan bahwa aktifitas yang terjadi di masing masing rumah berbeda-beda
yang mengakibatkan penataan rumah menjadi berbeda, hal ini dikarenakan
adanya aktifitas produksi dan aktifitas non produksi atau aktifitas harian yang ada
pada rumah biasa umumnya. perbedaan aktifitas ini mengakibatkan terjadinya
kebutuhan fungsi dan bentuk ruang yang berbeda beda dari masing masing rumah,
sedangkan untuk aktifitas ritual peribadatan tidak dilakukan di masing masing
rumah namun dilakukan di satu tempat yaitu Wihara yang terletak di tengah
tengah Kawasan Marga Thjia. Dari sejak awal dibangun sampai sekarang masing
masing penghuni rumah masih mempertahankan material kayu sebagai element
pembentuk ruang walaupun sudah mengalami beberapa perbaikan atau
perenovasian karena kerusakan maupun perkembangan zaman akan tetapi
material yang diganti juga masih berunsur kayu. Simbol atau identitas yang
umumnya tidak terdapat pada rumah cina lain namun terdapat pada rumah di
Kawasan Marga Thjia ini adalah adanya plang kayu yang bertuliskan kalimat
kalimat mutiara yang mengandung arti yang berbeda pada masing masing rumah
di Kawasan Marga Thjia serta pada setiap rumah di Kawasan Marga Thjia ini
tidak di temukan aturan aturan yang jelas dalam menata rumah baik yang
diturunkan dari nenek moyang mau pun aturan yang baru di buat ole penghuni
rumah saat ini.

Kata kunci : Permukiman, Interior, Tionghoa
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BABI1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kebudayaan merupakan keanekaragaman sekaligus kekayaan bangsa dan
bisa menjadi alat pemersatu persaudaraan masyarakat. Kebudayaan menunjukan
kepada berbagai aspek kehidupan, meliputi cara — cara yang berlaku seperti
kepercayaan — kepercayaan, Sikap dan hasil dari kegiatan manusia yang khas
untuk suatu masyarakat kelompok atau penduduk tertentu. Setiap kebudayaan
mempunyai tradisi yang berbeda beda dalam membuat bentuk bangunan,
termasuk masyarakat Tionghoa di Indonesia.

Singkawang merupakan suatu daerah yang berada di Provinsi Kalimantan
Barat yang memiliki potensi budaya terutama budaya Cina. Penduduk yang
merupakan warga peranakan Cina dengan Indonesia atau sering disebut dengan
masyarakat Tionghoa. Bentuk bangunan dengan ragam hias, Elemen estetis dan
ornamen ciri khas dari Budaya Bangsa Cina turut menghiasi rumah penduduk
Tionghoa yang tinggal di Singkawang di Kalimantan Barat.

Kota Singkawang sebagai pusat Kebudayaan Tionghoa untuk
mengembangkan industri pariwisata seperti bangunan nuansa antik yang didirikan
Thjia Shou shi (alias Xie Zhong shou, Thjia Feng Chen), sang leluhur perintis
pertama marga Thjia di Singkawang, sudah berumur 103 tahun namun masih
berdiri kokoh. Hingga kini sudah menjelang tujuh generasi masih menetap di situ
dan meneruskan dan generasi ke generasi. Demi memelihara harta benda leluhur
dan melestarikan benda bersejarah Budaya corak Orisinal Tionghoa, sekaligus
merespon kebijakan Pemkot Singkawang yang menetapkan tempat tersebut
menjadi Kawasan Budaya .

Pembangunan baru yang begitu banyak dalam kota Singkawang membuat
kota Singkawang menjadi sangat padat namun ada bangunan yang masih kokoh
berdiri selama ratusan tahun sampai sekarang. Bentuknya yang mirip “Si he yuan”
( bangunan Khas Tiongkok utara ) ini justru memberikan kesan bersahaja dan

sedikit kesuraman karena terkikis oleh cuaca selam ratusan tahu. Sebuah Bukti



nyata bersejarah yang mencatat leluhur orang Tionghoa turut membangun negara
Indonesia yang indah permai yang subur ini sejak zaman dulu dengan susah
payah, bergotong-royong dan gigih tanpa pamrih. Menurut hasil wawancara
dengan salah satu narasumber yaitu bapak Teddy Karsono ( Tjhia Hon Jung )
yang merupakan keturunan generasi ke 6, Lebih seratus tahun silam, karena
terjadi kelaparan sangat parah akibat bencana alam dan ulah manusia, desa Jian
Mei, Kabupaten Hai Cang, sebuah desa kecil pesisir kota Amoy, Fujian Tiongkok.
Seorang petani remaja bernama Thjia Shou Shi (dialek Singkawan: Chia Siu Si)
tidak sudi mati kelaparan tanpa berusaha. Lalu memutuskan mengarungi lautan
bersama bebrapa teman sekampung halaman menuju Asia Tenggara, mencari

kehidupan baru demi diri sendiri,keluarga maupun kampung halaman.

Foto 1.

Pintu gerbang Kawasan Tradisional Marga Thjia
( Sumber : Survey 2013 )

Tahun 2002, marga Thjia yang bermukim di Singkawang dan terpencar di
berbagai daerah mengukuhkan jajaran “Dewan Pengelola Dana Rumah Leluhur
Thjia Thjia Sheng” yang didirikan 1982, sekaligus menyelenggarakan kegiatan

peringatan 101 tahun berdirinya rumah tersebut. Dengan harapan anak cucu akan



berbakti dan mentaati wejangan leluhur dan meneruskan dan mengembangkan
tradisi maupun prestasi yang lebih cemerlang.

Rumah Marga Thjia yang sampai saat ini masih sangat terawat bahkan
sejak Desember 2011 telah sah menjadi Kawasan tradisional kota Singkawang
yang perawatan bangunan itu sendiri langsung di pegang oleh pihak pemerintah
kota Singkawang ini terus dirawat agar menjadi Cagar Budaya kota Singkawang
yang masih ada, Namun secara catatan pemerintahan kota Singkawang belum
terdapat sama sekali penelitian yang menyentuh sampai bagian interior bangunan
tersebut. Area komplek Kawasan tradisional Singkawang khususnya komplek
Marga Thjia ini merupakan area komplek yang masih dihuni oleh keturunan asli
dari Marga Thjia sendiri, sehingga semua aktivitas baik dari bahasa, pola hidup
dan pola pikir masih sangat kental dengan aroma Toinghoa yang asli.

Keturunan Marga Thjia yang masih mempertahankan Kebudayaan seperti
Aktivitas, profesi dan kebiasaan dalam bersosialisasi terhadap penduduk setempat
dan terhadap penduduk luar dari area perumahan ini lah yang kemudian juga
berperan besar sebaga faktor utama perbedaan rumah tinggal mereka dengan
Masyarakat Tionghoa lainnya yang ada disekitaran mereka.

Keberadaan bentuk bentuk yang muncul pada setiap Elemen interior
memiliki Fungsi yang beragam, baik bersifat Fungsional maupun dekoratif.bentuk
tersebut mampu menghadirkan mitologi, kepercayaan yang di anut oleh
masyarakat Tionghoa khususnya Marga Thjia sendiri.

Berdasarkan pernyataan diatas maka penulis akan mengkaji interior
Rumah Marga Thjia tersebut yang dikaikan dengan Aktifitas, Fungsi dan bentuk

ruang, Identitas dan simbol serta aturan dalam menata ruang.

B. Rumusan Masalah

Penelitian ini adalah untuk meneliti tentang interior rumah Marga Thjia di
Kawasan Budaya Singkawang Barat yang dikaitkan dengan dengan Aktifitas,
Fungsi dan bentuk ruang, Identitas dan simbol serta aturan dalam menata ruang.
Maka dapat dituangkan pokok permasalahan sebagai berikut.

Bagaimanakah interior rumah Marga Thjia di Kawasan Budaya



Singkawang Barat yang dikaitkan dengan dengan Aktifitas, Fungsi dan bentuk
ruang, Identitas dan simbol serta aturan dalam menata ruang ?
C. Tujuan dan Manfaat
1. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui Interior Rumah Marga
Thjia (peranakan Tiong Hoa) di Kawasan Budaya Singkawang Barat yang
dikaikan dengan Aktifitas, Fungsi dan bentuk ruang, Identitas dan simbol
serta aturan dalam menata ruang.
2. Manfaat Penelitian
Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai
berikut :
a. Bagi Mahasiswa
Menambah wawasan dan memberikan masukan pengetahuan
dan informasi tentang Interior rumah Marga Thjia (peranakan Tiong
Hoa) di kawasan Budaya Singkawang Barat, Kalimantan Barat.
b. Bagi Program Studi Desain Interior
Menambah kajian penelitian di bidang Desain Interior,
khususnya tentang Interior rumah Marga Thjia (peranakan Tiong Hoa)
di kawasan Budaya Singkawang Barat, Kalimantan Barat.
c. Bagi Obyek Peneliti
Memberikan masukan tentang hasil dari kajian penelitian yang
menjadi saran untuk kekurangan dan kelebihan aspek aspek desain

yang terdapat pada obyek penelitian.

D. Metode Penelitian
1. Metode Pendekatan
Metode yang digunakan adalah metode kualitatif dengan
menggunakan cara penelitian pendekatan Studi kasus. Pada penelitian
kualtatif terdapat ojek penelitian yang harus dipandang secara khusus, agar
hasil penelitiannya mampu menggali substansi yang merinci atau

menyeluruh dibalik fakta. Objek penelitian yang demikian yang disebut



sebagai ‘kasus’ harus dipandang sebagai satu kesatuan system dibatasi
(bounded system) yang terkait pada tempat dan kurun waktu tertentu.
Sebagai sistem tertutup, kasus terbentuk dari banyak bagian, komponen,
atau unit yang saling berkaitan dan membentuk suatu Fungsi tertentu. Oleh
karena itu dibutuhkan suatu metode yang tepat untuk dapat
mengungkapkan mengapa dan bagaimana bagian unit atau komponen
tersebut dapat berkaitan untuk membentuk fungsi. Metode tersebut harus
mampu menggali fakta dari berbagai sumber data, menganalisis dan
menginterpretasikan untuk mengangkat substansi mendasar yang terdapat
dibalik kasus yang diteliti.

Penelitian ini terkait dengan latar belakang, proses perkembangan
dan perubahan serta tampak dari aktivitas Budaya masyarakat Cina, yang
didalam hal ini adalah penerapan Pola tata ruang interior rumah Marga

Thjia yang terletak di Singkawang Barat Kalimantan Barat.

. Obyek Penelitian
Obyek penelitian ini dilakukan di rumah Marga Thjia yang terletak
di Kawasan Budaya Singkawang Barat Kalimantan Barat.
a. Populasi
Menurut Sugiyono (2011 : 8) Sampel adalah bagian dari
jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Bila
populasi besar dan peneliti tidak mungkin meneliti semua yang ada
pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga dan waktu
maka penelitian dapat menggunakan sampel yang diambil dari
populasi itu, kesimpulannya akan dapat diberlakukan untuk populasi.
Untuk itu sampel yang diambil dari populasi harus betul betul
Representative (mewakili).
Dalam penelitian ini akan diteliti 4 buah rumah yang akan
dianggap mewakili dari populasi yang sedang diteliti.
b. Sampel
Pengambilan sampel dilakukan terhadap objek yang dianggap



paling mewakili dari populasi yang sedang diteliti (purposive
sampling), Menurut Sugiyono (2011: 218-219), purposive sampling
adalah teknik pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan
tertentu.

Sampling ialah untuk menjaring sebanyak mungkin informasi
dari berbagai macam sumber dan bangunannya (constructions).
Dengan demikian Bukannya memusatkan diri pada adanya perbedaan
perbedaan yang nantinya dikembangkan kedalam generalisasi.
Tujuannya dalah untuk merinci kekhususan yang ada dalam ramuan
konteks yang unik.

Maksud kedua dari sampling adalah menggali informasi yang
akan menjadi dasar dari rancangan dan teori yang muncul. Oleh
karena itu, pada penelitian kualitatif tidak ada sample acak, tetapi

sampel bertujuan (purposive sampling)

3. Metode pengumpulan data
a. Observasi
Observasi adalah pengamatan secara langsung yang meliputi
kegiatan pemuatan perhatian terhadap suatu objek dengan
menggunakan seluruh alat indera (Suharsimi Arikunto, 2002 :133).
Observasi yang dilakukan meliputi observasi langsung. Secara
langsung dapat dilaksanakan dengan cara mengamati keadaaan rumah
Marga Thjia di Kawasab Budaya dan secara tidak langsung dengan
menggunakan alat alat yang membantu reliabilitas obyek penelitian.
b. Metode Wawancara
Wawancara atau Interview adalah satu cara pengumpulan data
dengan dialog langsung yang dilakukan pewawancara (Arikunto,2002
:12). Metode ini dilakukan dengan pihak pihak yang terkait langsung
atau pengelola rumah Marga Thjia yang mengetahui seluk beluk
rumah tersebut dan hasilnya digunakan untuk memperoleh data

kualitatif serta data penunjang lainnya



C.

Metode Dokumentasi

Merekam visualisasi interior rumah Marga Thjia di Kawasan
Budaya berguna untuk penyusunan data untuk keperluan analisa
penelitian lebih lanjut, dengan menggunakan kamera foto untuk
merekam secara visual dan sketsa pelengkapan fisik yang diperlukan.
Studi Pustaka

Melakukan kajian kajian terhadap buku-buku yang
menginformasikan tentang hal hal yang berkaitan dengan material
yang akan diteliti.
Metode analisis data

Analisis data yang digunakan dalam penelitian adalah analisis
kualitatif yaitu data yang dikumpulkan diuraikan dengan apa adanya
kemudian dianalisis dengan bertitik tolak dengan apa yang ada
(Sumardi Suryabrata 1990 : 94) atau merinci pola interior yang
dipengaruhi atau ditinjau dari beberapa hal yang menjadi faktor
penelitian yang dikaitkan dengan Aktifitas, Fungsi dan bentuk ruang,

Identitas dan simbol serta aturan dalam menata ruang.





